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Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan kegiatan pengabdian masyarakat 
terkait pengelolaan air limbah dan air hujan di kawasan urban melalui 
penerapan teknologi sederhana, seperti sumur resapan dan sistem Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) sederhana. Pengelolaan yang efektif terhadap air 
hujan dan limbah menjadi penting untuk mengurangi dampak lingkungan 
negatif di kawasan urban yang padat penduduk. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan campuran, yaitu kuantitatif dan kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi 
lapangan di beberapa titik lokasi yang telah diterapkan teknologi tersebut. Hasil 
yang dicapai menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air hujan dan limbah, yang 
tercermin dari peningkatan rata-rata pengetahuan dari 20% menjadi 90% 
setelah dilakukan program edukasi dan pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan 
peserta. Meskipun demikian, artikel ini juga menyoroti tantangan terkait 
kesadaran masyarakat dan keberlanjutan program yang perlu lebih 
diperhatikan dalam perencanaan jangka panjang. Kolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 
sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dari program 
pengelolaan air limbah dan air hujan. Penelitian ini menekankan pentingnya 
integrasi teknologi sederhana dan pendekatan edukasi dalam meningkatkan 
kualitas lingkungan perkotaan dan mendorong keberlanjutan lingkungan yang 
lebih baik. 
 
Kata Kunci: sumur resapan; sistem IPAL sederhana 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat perkotaan di Indonesia, khususnya yang mengalami urbanisasi 
cepat, menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan limbah domestik dan air. 
Proses urbanisasi yang pesat menyebabkan peningkatan jumlah penduduk yang 
berdampak pada penumpukan limbah domestik serta kesulitan dalam 
pengelolaan air yang semakin (Khoiriyah Maha, 2023; Raharja et al., 2023; Setyo 
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Purwoto, 2023).. Selain itu, perubahan iklim yang menyebabkan hujan ekstrem 
dan ketidakpastian ketersediaan air bersih semakin memperburuk situasi ini, 
mengancam kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat (Bozau et al., 2021; 
Puche et al., 2023). Dalam kondisi ini, pengelolaan limbah domestik dan air 
menjadi semakin penting untuk menjaga kualitas lingkungan hidup dan kesehatan 
masyarakat secara berkelanjutan (Keesstra et al., 2021; Maldet et al., 2022). Oleh 
karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan 
sektor swasta untuk menciptakan sistem pengelolaan yang adaptif dan 
berkelanjutan. 

Salah satu solusi potensial untuk mengatasi masalah ini adalah penerapan 
teknologi Green Water IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang berfokus pada 
pengelolaan air hujan yang diserap ke dalam tanah dan dimanfaatkan oleh 
tanaman, serta pengolahan limbah domestik melalui teknologi ramah lingkungan 
(Keesstra et al., 2021). Konsep ini mendukung pengelolaan air yang lebih efisien 
dan ramah lingkungan, yang seharusnya menjadi bagian integral dari perencanaan 
tata kota yang mengutamakan keberlanjutan. Dengan teknologi ini, diharapkan 
dapat mengurangi dampak negatif genangan air, meningkatkan kualitas air tanah, 
dan menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih sehat dan berkelanjutan (He & 
Rosa, 2023; Wang-Erlandsson et al., 2022; Zulfiandri et al., 2013).. Namun, 
meskipun teknologi ini dianggap sebagai solusi berbasis alam yang inovatif, 
kontribusinya dalam konteks lokal RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan Mojoroto, 
Kota Kediri, masih perlu diperjelas untuk memastikan relevansi dan efektivitas 
penerapannya (Huang et al., 2023; Liu et al., 2023; Wang et al., 2023; Zhou et al., 
2024).  

Kegiatan ini juga melibatkan partisipasi aktif warga setempat dalam proses 
sosialisasi dan diskusi. Kolaborasi antara tim pengabdian dan masyarakat 
diharapkan dapat memperkuat rasa kepemilikan terhadap program yang 
dirancang. Selain itu, pendekatan partisipatif ini menjadi langkah strategis dalam 
menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lokal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di wilayah RW 5, Kelurahan 
Mrican, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Wilayah ini dipilih karena memiliki 
kepadatan penduduk yang cukup tinggi serta kebutuhan akan peningkatan 
kesadaran lingkungan. Peta wilayah menunjukkan sejumlah akses jalan utama 
seperti Jalan Raya Kediri–Nganjuk, serta jalan-jalan penghubung seperti Jl. Bunga, 
Jl. Ngampel Raya, dan Jl. Brantas. Keberadaan fasilitas umum seperti RS 
Muhammadiyah Ahmad Dahlan dan RSU Muhammadiyah Kota Kediri turut 
mendukung kelancaran kegiatan. Visualisasi lokasi kegiatan dapat dilihat melalui 
peta gambar 1 yang telah disediakan dibawah ini.  

Di wilayah ini, sebagian besar rumah tangga masih mengandalkan sistem 
septik tank konvensional yang tidak memadai dalam pengolahan limbah sesuai 
peraturan pemerintah Peraturan Pemerintah (PP) No. 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, sehingga air 
tanah perlu adanya pengecekan kualitas air tanah (Buzzard et al., 2023; Gilliom et 
al., 2019; Wiwin Nurzanah et al., 2023). Kondisi ini dapat memiliki dampak 
penurunan kualitas tanah dengan terbatasnya jumlah sumur resapan dan 
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penggunaan permukaan kedap air yang menghambat penyerapan air hujan, 
menyebabkan genangan dan endapan tanah (Buzzard et al., 2023; Huang et al., 
2023; Keesstra et al., 2021; Liu et al., 2023; Wang et al., 2023; Zhou et al., 2024; 
Zulfiandri et al., 2013). Kondisi ini menandakan pentingnya pendekatan Green 
Water IPAL yang tidak hanya mengatasi pengelolaan limbah tetapi juga 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan mengedepankan keberlanjutan 
dan pendidikan Masyarakat (Budiasti et al., 2024; Isnin Fajriati Septiana et al., 
2024; Setiadewi et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian 

Sumber: https://maps.app.goo.gl/zRQYbqFzNviHJcau7 
 

Keberhasilan pengabdian ini sangat bergantung pada partisipasi aktif 
masyarakat dalam setiap tahap, dari perencanaan hingga penerapan sistem. Oleh 
karena itu, selain teknologi yang diterapkan, program ini juga mengedepankan 
pelibatan masyarakat secara langsung melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai 
pentingnya pengelolaan air hujan yang efisien dan ramah lingkungan, seperti 
sistem IPAL dan sumur resapan (Andayani, 2020; Ganjar Budiman, 2021; Shu et 
al., 2023). Dengan melibatkan masyarakat, program ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran dan keterampilan mereka dalam mengelola air dan 
limbah secara mandiri, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan 
berkelanjutan (Buzzard et al., 2023; Huang et al., 2023; Keesstra et al., 2021; Liu et 
al., 2023; Wang et al., 2023; Zhou et al., 2024; Zulfiandri et al., 2013). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
konsep Green Water IPAL di RW 5 Kelurahan Mrican, dan mengidentifikasi 
langkah-langkah yang diperlukan dalam pengelolaan air limbah yang ramah 
lingkungan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 
terhadap kualitas hidup masyarakat serta meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pengelolaan air hujan yang efisien dan berkelanjutan.  
 
METODE 

Penelitian berbasis pengabdian kepada masyarakat ini mengintegrasikan 
dua pendekatan utama, yaitu Asset-Based Community Development (ABCD) dan 
Participatory Action Research (PAR), dalam upaya pengelolaan air limbah 
domestik dan peningkatan kesadaran masyarakat terkait pengelolaan air hujan 

https://maps.app.goo.gl/zRQYbqFzNviHJcau7
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yang ramah lingkungan. Kedua pendekatan ini dipilih karena keduanya berfokus 
pada pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan, 
mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Oleh karena itu, penting untuk 
menguraikan tahapan implementasi secara terstruktur dan jelas, guna 
memastikan efektivitas program (Karlina et al., 2023; Pursitasari et al., 2023). 

Pada tahapan Implementasi ABCD, metodologi ini akan dimulai dengan 
pemetaan aset lokal, yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya 
yang tersedia di masyarakat, seperti potensi lahan untuk instalasi pengolahan air 
limbah (IPAL) dan sumur resapan. Dalam proses ini, masyarakat dilibatkan 
langsung untuk mengidentifikasi aset-aset yang dapat dimanfaatkan, baik berupa 
pengetahuan lokal, keterampilan, maupun sumber daya alam yang ada. Pemetaan 
aset ini menjadi dasar untuk membangun pemahaman kolektif tentang potensi 
yang dapat dimanfaatkan untuk penerapan sistem pengolahan air limbah berbasis 
green water. 

Setelah aset teridentifikasi, pemberdayaan masyarakat akan dilaksanakan 
melalui sosialisasi dan pelatihan mengenai pentingnya pengelolaan air limbah 
yang ramah lingkungan. Pada tahapan ini, materi sosialisasi meliputi konsep dasar 
pengelolaan air hujan dan limbah, serta teknologi yang dapat diterapkan seperti 
IPAL dan sumur resapan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai teknik pengelolaan air limbah yang berkelanjutan 
dan ramah lingkungan, serta pentingnya menjaga kualitas air tanah dan 
lingkungan.  

Gambar 2 dibawah ini memperlihatkan suasana kegiatan sosialisasi yang 
melibatkan masyarakat secara aktif. Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan 
tempat tinggal warga, dengan suasana informal yang mendukung diskusi terbuka 
dan partisipatif. Masyarakat tampak antusias mengikuti sesi berbagi informasi 
mengenai pengelolaan air limbah dan teknologi ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 2. Suasana proses pengabdian berlangsung 

 
Pada pelatihan dan praktik, masyarakat akan diberikan kesempatan untuk 

langsung terlibat dalam pembuatan dan penerapan teknologi yang telah 
diperkenalkan. Mereka akan dilatih dalam pembuatan sumur resapan dan sistem 
IPAL, serta diberikan pengetahuan tentang cara merawat dan memelihara sistem-
sistem tersebut agar dapat berfungsi secara optimal. Dengan cara ini, diharapkan 
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masyarakat dapat memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk mengelola air 
limbah secara mandiri, serta menginternalisasi pentingnya pengelolaan air secara 
berkelanjutan. 

Dalam rangka memperkuat keterlibatan masyarakat, pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) akan digunakan untuk melibatkan 
masyarakat dalam setiap tahap penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga 
penerapan solusi. Tahapan pertama dalam PAR adalah pre-test untuk mengukur 
pemahaman awal masyarakat mengenai pengelolaan air limbah dan konsep green 
water. Pre-test ini bertujuan untuk menggali tingkat pengetahuan masyarakat dan 
menjadi dasar untuk merancang materi sosialisasi yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Hasil dari pre-test akan digunakan untuk menentukan fokus materi 
pelatihan dan sosialisasi yang akan diberikan. 

Setelah itu, masyarakat akan dilibatkan dalam kolaborasi penyusunan 
rencana tindakan. Tahap ini mengharuskan masyarakat untuk bekerja sama dalam 
merancang solusi pengelolaan air limbah yang sesuai dengan kondisi lokal. Mereka 
akan berperan dalam merancang sistem IPAL atau pembangunan sumur resapan 
yang dapat diterapkan di lingkungan mereka. Pada tahap ini, PAR memberi ruang 
bagi masyarakat untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan lokal yang dapat 
memperkaya solusi yang dihasilkan. 

Pada tahap berikutnya, dilakukan pelatihan dan implementasi. Setelah 
sosialisasi dan perancangan solusi, masyarakat akan mengikuti pelatihan praktis 
mengenai teknologi pengolahan air limbah, seperti pembuatan sumur resapan dan 
instalasi IPAL. Dalam pelatihan ini, masyarakat tidak hanya diberikan teori tetapi 
juga praktik langsung, sehingga mereka dapat merasakan manfaat langsung dari 
penerapan teknologi tersebut. Pendampingan dalam setiap tahapan ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa transfer pengetahuan berjalan efektif dan 
berkelanjutan. 

Akhirnya, pada tahap evaluasi dan post-test, dilakukan pengukuran 
pemahaman masyarakat setelah pelatihan dan implementasi. Post-test ini 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat telah meningkat, serta mengevaluasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi pengelolaan air limbah dan manajemen green water. Hasil post-test 
akan dianalisis untuk menilai efektivitas program dan mencari solusi untuk 
mengatasi hambatan-hambatan yang masih ada. 

Penerapan metode ini juga memperhatikan regulasi yang berlaku, seperti 
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, 
regulasi tersebut menjadi landasan hukum yang mengatur pengelolaan air limbah 
domestik yang ramah lingkungan, termasuk penerapan teknologi IPAL dan sumur 
resapan yang sesuai dengan standar lingkungan. Penggunaan teknologi tersebut 
akan diupayakan untuk memenuhi persyaratan yang tercantum dalam regulasi ini, 
sehingga mendukung keberlanjutan lingkungan yang lebih baik. 

Seiring dengan implementasi program, beberapa tantangan dapat muncul, 
seperti resistensi dari masyarakat terhadap perubahan atau keterbatasan sumber 
daya yang ada. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang lebih 
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personal dan adaptif, serta memastikan bahwa sumber daya yang ada dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Kendala teknis dan logistik di lapangan juga perlu 
diantisipasi dengan perencanaan yang matang dan pendampingan yang intensif. 
Pemahaman terhadap hambatan ini akan membantu dalam merancang solusi yang 
lebih efektif dan responsif terhadap kondisi lokal. 

Pendekatan ABCD fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pemetaan 
aset lokal dan penguatan kapasitas masyarakat untuk mengelola air limbah secara 
berkelanjutan, sementara PAR melibatkan masyarakat dalam setiap tahap 
penelitian dan pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan solusi yang lebih 
tepat sasaran dan berbasis pada kebutuhan lokal. Sinergi antara kedua pendekatan 
ini diharapkan dapat menciptakan proses pemberdayaan yang berkelanjutan dan 
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 
mereka.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan limbah domestik dan sumber daya air yang efisien menjadi 
kebutuhan mendesak bagi masyarakat perkotaan yang padat penduduknya, 
seperti yang terjadi di RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. 
Urbanisasi yang pesat dan peningkatan jumlah penduduk telah meningkatkan 
volume limbah domestik, yang semakin sulit dikelola (Ahmad Mubarok, 2024; 
Raharja et al., 2023) Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat 
adalah rendahnya kesadaran tentang pentingnya pengelolaan air hujan dan 
limbah domestik yang ramah lingkungan, yang berhubungan erat dengan latar 
belakang sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat tersebut. 

Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan air hujan dan 
limbah domestik disebabkan oleh beberapa faktor. Secara sosial, sebagian besar 
masyarakat menganggap pengelolaan air dan limbah sebagai tanggung jawab 
pemerintah semata, bukan sebagai bagian dari tanggung jawab bersama yang 
melibatkan peran aktif individu dan komunitas. Secara ekonomi, keterbatasan 
sumber daya dan pengetahuan teknis tentang pengelolaan limbah sering kali 
menghalangi masyarakat untuk mengadopsi teknologi yang ramah lingkungan. 
Dari sisi budaya, kebiasaan tradisional yang kurang peduli terhadap kebersihan 
lingkungan, serta pemahaman yang terbatas tentang dampak negatif limbah 
terhadap kesehatan, semakin memperburuk situasi ini. 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan berbasis pemberdayaan 
masyarakat, melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 
dan Participatory Action Research (PAR), terbukti efektif. Dalam tahap pemetaan 
aset lokal, masyarakat diajak untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki 
dan berperan aktif dalam merencanakan serta mengimplementasikan solusi yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini terbukti dalam peningkatan 
pengetahuan masyarakat yang signifikan pasca-pelatihan, seperti yang terlihat 
pada hasil post-test, di mana pengetahuan mereka meningkat dari 20% menjadi 
90%.   

Sebagai bagian dari rangkaian kegiatan, telah dilakukan sosialisasi kepada 
warga setempat yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep dan tahapan 
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program secara menyeluruh. Kegiatan ini mendapat respons positif dari 
masyarakat dan menjadi langkah awal yang penting dalam membangun kolaborasi 
yang berkelanjutan. Dokumentasi kegiatan sosialisasi tersebut dapat dilihat 
pada foto di bawah ini. 

 

 
Gambar 3: Kegiatan sosialisasi warga 

 
Keberlanjutan proyek ini menjadi perhatian utama, mengingat bahwa 

keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya tergantung pada implementasi 
awal, tetapi juga pada kemampuan masyarakat untuk memelihara dan mengelola 
sistem secara mandiri. Dalam hal ini, pembentukan kelompok pengelola yang 
terdiri dari anggota masyarakat setempat menjadi langkah strategis yang dapat 
memastikan kelangsungan pengelolaan air dan limbah. Sebagai bagian dari upaya 
keberlanjutan, penerapan sistem pemantauan berbasis komunitas dengan 
menggunakan alat seperti pH meter yang diterima masyarakat, memberikan 
mereka kemampuan untuk memantau kualitas air yang dihasilkan oleh sistem 
IPAL dan sumur resapan. 

Meskipun program ini berfokus pada aspek teknis dan edukatif, pengelolaan 
air limbah dan air hujan yang efektif memiliki dampak sosial dan ekonomi yang 
signifikan. Penerapan teknologi Green Water Management terbukti mampu 
mengurangi genangan air serta meningkatkan kualitas air tanah, yang pada 
akhirnya dapat menurunkan biaya pengobatan akibat penyakit berbasis air 
(Khoiriyah Maha, 2023; Raharja et al., 2023). Selain itu, peningkatan kebersihan 
lingkungan yang dihasilkan turut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
hidup masyarakat, menciptakan lingkungan yang lebih sehat, dan membuka 
peluang bagi peningkatan produktivitas lokal. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses pengelolaan air menjadi elemen 
penting dalam keberhasilan program ini. Gambar 4 menunjukkan simulasi 
penggunaan pH meter oleh warga untuk memeriksa kualitas air yang telah melalui 
sistem resapan dan instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Kegiatan ini tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknis masyarakat, tetapi juga 
untuk membangun kesadaran kolektif akan pentingnya pengelolaan air yang 
berkelanjutan. 
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Gambar 4. Simulasi penggunaan pH meter 

 
Gambar ini menunjukkan keberhasilan kolaborasi yang erat antara 

masyarakat dan tim pengabdian dalam mendorong implementasi dan 
keberlanjutan teknologi pengelolaan air. Kegiatan ini menandai pentingnya 
kolaborasi antara tim pengabdian dan masyarakat untuk membangun kesadaran 
kolektif dalam menjaga lingkungan. 

Penerapan teknologi Green Water Management juga berpotensi 
memberikan dampak lingkungan jangka panjang yang positif, terutama dalam 
konteks adaptasi terhadap perubahan iklim dan urbanisasi yang semakin pesat. 
Sumur resapan dan IPAL berfungsi tidak hanya untuk mengelola limbah domestik, 
tetapi juga untuk mengurangi volume air hujan yang mengalir ke saluran drainase 
dan berpotensi menyebabkan banjir, terutama selama musim hujan yang ekstrem. 
Sebagai solusi yang adaptif terhadap perubahan iklim, teknologi ini membantu 
mengurangi tekanan pada sistem drainase perkotaan dan berkontribusi pada 
pengelolaan air yang lebih berkelanjutan (Keesstra et al., 2021) 

Namun, tantangan dalam penerapan teknologi ini di berbagai daerah masih 
terletak pada keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran. 
Setiap wilayah memiliki karakteristik unik yang perlu diperhatikan dalam 
implementasi teknologi pengelolaan air dan limbah, termasuk kesiapan 
masyarakat dalam menerima serta mengelola teknologi tersebut secara mandiri. 

Sebagai bagian dari proses pemberdayaan, kegiatan sosialisasi telah 
dilakukan untuk memperkenalkan sistem pengelolaan air limbah dan hujan yang 
ramah lingkungan kepada warga setempat. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman masyarakat, tetapi juga mempererat hubungan antara tim 
pengabdian dan warga. 

Gambar 5 di bawah ini memperlihatkan momen kebersamaan antara tim 
pengabdian dan masyarakat setelah keberhasilan implementasi teknologi 
tersebut, yang mencerminkan keterlibatan aktif dan rasa memiliki dari warga 
terhadap program yang dijalankan. 
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Gambar 5. Momen bersama warga 

 
Berdasarkan temuan lapangan, sejumlah rekomendasi kebijakan dapat 

diajukan untuk mendorong adopsi dan keberlanjutan program ini pada tingkat 
yang lebih luas. Pertama, penguatan regulasi partisipatif yang melibatkan 
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan teknologi ramah lingkungan 
perlu diupayakan. Ini termasuk pemberian insentif berbasis komunitas yang dapat 
mendorong partisipasi aktif warga dalam menjaga kebersihan dan pengelolaan air. 
Selain itu, dukungan teknis berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga terkait 
sangat penting untuk memastikan bahwa sistem yang diterapkan tetap berfungsi 
dengan baik dalam jangka panjang. 

Pada Gambar 6, terlihat penyerahan plakat kepada warga sebagai simbol 
penghargaan atas partisipasi aktif mereka dalam menjaga dan mengelola sistem 
yang telah diterapkan. Upacara ini menjadi tanda komitmen masyarakat untuk 
terus berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan proyek. Gambar ini 
menunjukkan simbol penghargaan terhadap peran serta masyarakat dalam 
menjaga kelestarian dan keberlanjutan sistem pengelolaan air dan limbah. 

 

 
Gambar 6. Penyerahan plakat 

 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di 

RW 5 Kelurahan Mrican, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, menghadapi tantangan 
besar terkait pengelolaan air limbah dan sumber daya air. Peningkatan jumlah 
penduduk yang pesat, disertai urbanisasi yang terus berkembang, telah 
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meningkatkan volume limbah domestik yang semakin sulit dikelola (Ahmad 
Mubarok, 2024; Raharja et al., 2023). Dampak dari perubahan iklim yang 
menyebabkan curah hujan ekstrem semakin memperburuk situasi ini, 
menyebabkan penurunan kualitas air tanah dan meningkatkan risiko genangan air 
(Huang et al., 2023; Liu et al., 2023; Wang et al., 2023; Zhou et al., 2024). Sistem 
pengelolaan limbah yang kurang memadai, seperti penggunaan septic tank 
konvensional, menyebabkan limbah domestik meresap langsung ke tanah dan 
mencemari sumber daya air yang digunakan oleh masyarakat (Khoiriyah Maha, 
2023; Raharja et al., 2023). 

Program Green Water Management yang diterapkan dalam penelitian ini 
menawarkan solusi yang relevan untuk mengatasi masalah pengelolaan air limbah 
dan pengelolaan air hujan yang semakin mendesak (Crini & Lichtfouse, 2020). 
Penerapan teknologi seperti sumur resapan dan Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) dapat meningkatkan penyerapan air hujan, mengurangi genangan, serta 
meningkatkan kualitas air tanah (Keesstra et al., 2021) . Namun, penerapan 
konsep ini memerlukan perubahan signifikan dalam cara pandang masyarakat 
terhadap pengelolaan air dan limbah, yang dalam hal ini masih rendah kesadaran 
dan pemahamannya (Ahmad Mubarok, 2024).  

Hasil pre-test yang menunjukkan pemahaman awal masyarakat yang 
rendah, yang hanya mencakup 20% dari total peserta, menunjukkan bahwa 
banyak masyarakat yang belum mengerti tentang pengelolaan air dan limbah 
ramah lingkungan. Namun, setelah dilakukan pelatihan dan sosialisasi tentang 
Green Water Management, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, dengan pemahaman masyarakat meningkat hingga 90%. Peningkatan 
ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi yang diberikan dalam bentuk 
pelatihan praktis dan penyuluhan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 
keterampilan masyarakat mengenai pengelolaan air yang ramah lingkungan 
((Ahmad Mubarok, 2024). 

Meski demikian, tantangan terbesar dalam implementasi konsep green 
water adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 
limbah yang ramah lingkungan. Beberapa anggota masyarakat mungkin merasa 
bahwa perubahan yang diusulkan tidak relevan dengan kebutuhan sehari-hari 
mereka, mengingat adanya keterbatasan waktu, sumber daya, dan keterampilan 
untuk merawat sistem yang diterapkan. Oleh karena itu, pendekatan berbasis 
pemberdayaan masyarakat melalui Asset-Based Community Development (ABCD) 
dan Participatory Action Research (PAR) terbukti menjadi solusi yang efektif. 
Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahapan 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi, mereka akan merasa lebih memiliki 
tanggung jawab terhadap keberlanjutan sistem yang telah diterapkan. 

Keberhasilan program ini juga didorong oleh pentingnya pelatihan 
berkelanjutan yang memberikan keterampilan praktis, seperti pembuatan sumur 
resapan dan pemeliharaan IPAL, serta pemantauan kualitas air menggunakan PH 
meter. Praktik langsung ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, 
tetapi juga memberikan mereka alat untuk memonitor kualitas air secara mandiri, 
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memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik, dan mencegah pencemaran lebih 
lanjut (Khoiriyah Maha, 2023; Raharja et al., 2023) 

Dengan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, program Green Water 
Management di RW 5 Kelurahan Mrican menunjukkan bahwa pengelolaan air dan 
limbah yang ramah lingkungan, apabila diterapkan dengan melibatkan masyarakat 
secara aktif, dapat meningkatkan kualitas lingkungan serta kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. Pemberdayaan berbasis komunitas yang melibatkan edukasi dan 
praktik langsung akan lebih efektif dalam menciptakan perubahan jangka panjang 
yang berkelanjutan. Ke depan, keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi 
model untuk daerah lain yang menghadapi tantangan serupa terkait pengelolaan 
air dan limbah, serta dapat diadaptasi untuk menghadapi perubahan iklim dan 
urbanisasi yang terus berkembang (Khoiriyah Maha, 2023; Setyo Purwoto, 2023; 
Wang-Erlandsson et al., 2022).  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, kesimpulan artikel ini 
perlu memperhatikan beberapa aspek penting yang dapat memperkuat 
keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program pengabdian masyarakat 
terkait pengelolaan air limbah dan air hujan. Meskipun program ini menunjukkan 
hasil yang positif dalam hal peningkatan pengetahuan masyarakat dan penerapan 
teknologi ramah lingkungan, kesimpulan artikel ini belum sepenuhnya 
memberikan arahan yang jelas mengenai langkah konkret untuk menjaga dan 
memperluas dampak program setelah implementasi awal. 

Aspek keberlanjutan program menjadi hal yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih besar. Artikel ini tidak menjelaskan dengan rinci bagaimana 
program ini akan terus berjalan setelah masa pendampingan berakhir. Oleh 
karena itu, penting untuk mengusulkan mekanisme pelibatan masyarakat dalam 
pemeliharaan dan pengelolaan teknologi yang telah diterapkan, seperti 
pembentukan kelompok pengelola lokal yang dapat memastikan keberlanjutan 
sistem dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola teknologi secara 
mandiri. Selain itu, strategi edukasi berkelanjutan dan pendekatan budaya yang 
memperkuat kesadaran masyarakat juga perlu diintegrasikan, sehingga 
perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan limbah dan air menjadi 
lebih permanen. 

Meskipun tantangan rendahnya kesadaran masyarakat disebutkan, artikel 
ini tidak mengulas secara mendalam bagaimana tantangan tersebut dapat diatasi. 
Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah lebih konkrit seperti penerapan 
insentif berbasis partisipasi atau kampanye edukasi yang lebih intensif dan 
terjangkau untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam jangka panjang. 

Dampak sosial dan ekonomi dari program ini juga perlu lebih ditekankan. 
Pengelolaan air limbah dan air hujan yang baik tidak hanya memberikan manfaat 
lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, efisiensi 
biaya rumah tangga, dan kesehatan lingkungan. Misalnya, pengurangan biaya 
pengobatan akibat penyakit yang ditularkan melalui air dan peningkatan kualitas 
hidup masyarakat dapat menjadi hasil nyata yang perlu dihighlight. Oleh karena 
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itu, penekanan pada dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas akan 
memperkaya gambaran tentang keberhasilan program ini. 

Kesimpulan ini juga perlu menyoroti pentingnya kolaborasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, lembaga swadaya 
masyarakat, dan sektor swasta. Kerja sama lintas sektor sangat penting untuk 
mendukung keberlanjutan dan perluasan dampak program ini. Tanpa adanya 
sinergi yang kuat antar pemangku kepentingan, program ini berisiko terbatas 
pada skala yang kecil dan tidak dapat diperluas secara efektif ke daerah lain. 

Akhirnya, kesimpulan perlu memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
faktor-faktor keberhasilan yang dapat direplikasi atau disesuaikan dengan 
konteks wilayah lain. Menyampaikan langkah-langkah konkret dan rekomendasi 
yang lebih terperinci akan memberikan panduan praktis bagi pihak lain yang ingin 
mengadopsi pendekatan serupa. 

Dengan demikian, artikel ini perlu memperkuat penekanan pada 
keberlanjutan program, dampak sosial dan ekonomi, serta perlunya kolaborasi 
lintas sektor untuk memastikan dampak positif jangka panjang dari pengelolaan 
air limbah dan air hujan yang berkelanjutan.  
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